

BAB IV
PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum
 	 Penelitian ini dilakukan di Salafiyah Aliyah ICBB Yogyakarta. Merupakan progam penddikan tingkatan SLTA yang diselenggarakan oleh pondok ICBB di Jalan Wonosari km 10 Karanggayam Sitimulyo Piyungan Bantul Yogyakarta. SA ICBB diselenggarakan berdasarkan SK Depag nomor 499 tahun 2010 dan SK Kemenag Provinsi DIY nomor 273 tahun 2010. SA ICBB Yogyakarta menyelenggarakan pendidikan dinniyah islamiyah dan pendidikan umum secara terpadu.
 	SA ICBB Yogyakarta dipimpin oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah.  Pada pelaksanaannya KBM dipisah antara santriwan dan santriwati. Kepala sekolah memimpin koordinator putra sedangkan wakil kepala sekolah memimpin kordinator putri. Pada ruang kelas santriwati, SA ICBB Yogyakarta memiliki sembilan ruang kelas. Tiga ruang kelas diantaranya digunkan sebagai kelas X, tiga ruang kelas diantaranya digunakan sebagai ruang kelas XI, dan tiga kelas diantaranya digunakan sebagai ruang kelas XII. Santriwati SA ICBB diwajibkan untuk tinggal di asrama dengan mematuhi peraturan yang tela ditetapkan.


2. Karakteristik Responden
Siswi yang menjadi responden dalam penelitian di SA Islamic center Bin baz adalah sebanyak 68 siswi dan identitas responden meliputi : nama dan kelas.
a. Menurut kelas
Tabel 2 : Distribusi responden menurut kelas di  SA ICBB Yogyakarta 2013

	Karakteristik
	Frekuensi
	Persen (%)

	Kelas IPA 
	40
	58,82

	Kelas Agama
	28
	41,18

	Jumlah
	68
	100


Sumber : Data primer terolah

Sebaran kelas siswi terbagi dalam 2 kelas yaitu kelas IPA dan kelas agama. Tabel 2 menunjukan persentase terbesar untuk karakteristik kelas (58,82%) yaitu kelas IPA.
3. Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan dengan cara mendeskripsikan variable-variabel independen maupun dependen dalam bentuk table distribusi sebagai berikut :
a. Stres pada siswi kelas XII SA CBB Yogyakarta tahun 2013
Setelah dilakukan analisis mengunakan analisis Univariat, dihasilkan distribusi frekkuensi univariat yang dapat diamati pada tabel dibawah ini.


Tabel 3 : Distribusi Frekuensi Stres pada sisiwi kelas XII SA ICBB Yogyakarta tahun 2013.

	Stres
	Frekuensi
	Persentese (%)

	Stres
	41
	60,29 

	Tidak Stres
	27
	39,71

	Jumlah
	68
	100 


Sumber : Data Primer terolah

Tabel 3 menunjukan bahwa sebagian besar siswi kelas XII SA ICBB Yogyakarta mengalami stres yaitu sebanyak 60,29 % dan santri yang tidak mengalami stres sebanyak 39,71 %
b. Dismenore pada siswi kelas XII SA ICBB Yogyakarta tahun 2013
 Setelah dilakukan analisis mengunakan analisis Univariat, dihasilkan distribusi frekkuensi univariat yang dapat diamati pada tabel dibawah ini.
Tabel 4 : Distribusi Frekuensi Dismenore pada sisiwi kelas XII SA ICBB Yogyakarta tahun 2013.

	Dismenore
	N
	Persentese (%)

	Dismenore
	44
	64,70 %

	Tidak Dismenore
	24
	35,30%

	Jumlah
	68
	100 %


Sumber : Data Primer terolah

Tabel 4 menunjukan bahwa sebagian besar siswi kelas XII SA ICBB Yogyakarta mengalami desminore yaitu sebanyak 64,71 % dan santri yang tidak mengalami dismenore sebanyak 35,29 %.


4. Analisa Bivariat
Analisa bivariat untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variable yang diteliti yaitu stress dan dismenore.
Tabel 5 : Distribusi Responden Berdasarkan kejadian stress dengan dismenore pada siswi kelas XII SA ICBB Yogyakarta 2013

	Stres
	Dismenore
	Total
	OR  (95%CI: 1,182 - 9,429)
	Ρvalue

	
	Tidak
	Ya
	
	
	

	
	N
	%
	n
	%
	N
	%
	3,338
	0,039

	Tidak
	14
	51,9
	13
	48,1
	27
	100
	
	

	Ya 
	10
	24,4
	31
	75,6
	41
	100
	
	

	Total
	24
	35,3
	44
	64,7
	68
	100
	
	


Sumber : Data Primer Terolah
 	Berdasarkan hasil analisis tabel 5 diatas maka menunjukan bahwa siswi yang tidak mengalami stres dan tidak dimenore adalah 14 siswi (51,9%), sedangkan siswi yang tidak mengalami stres tapi mengalami desminore sebanyak 13 siswi (48,1%), kemudian siswi yang stres dan tidak dismenore sebanyak 10 siswi (24,4%), dan siswi yang mengalami stres dan mengalami desminore sebanyak 31 orang (75,6%).
 	Berdasarkan hasil analisis uji chi square mengenai ada tidaknya hubungan antara stres dengan dismenore pada siswi kelas XII SA ICBB Yogyakarta didapatkan hasil ρvalue ≤ α (0,039≤0,05 ) artinya H0 ditolak dan Ha diterima atau ada hubungan yang signifikan antara stres dengan dismenore pada siswi kelaas XII SA ICBB Yogyakarta. Dari hasil analisis diperoleh juga nilai OR = 3,338 artinya artinya siswi yang stres mempunyai risiko 3 kali lebih besar mengalami dismenore ketika menstruasi dibandingkan siswi yang tidak stres.
 	
B. Pembahasan
 	Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar siswi kelas XII SA ICBB Yogyakarta yang mengalami stres yaitu sebanyak 41 orang (60,29 %) dan siswi yang tidak mengalami stres sebanyak 27 (39,71 %), dan dari  41 siswi yang stres 24,4% diantaranya tidak mengalami dismenore, sedangkan 75,60% mengalami dismenore. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswi kelas XII SA ICBB Yogyakarta mengalami stres. 
 	Berdasarkan uji statistik didapatkan hubungan yang signifikan antara stres dengan dismenore. Terdapat perbedaan proporsi kejadian dismenore antara siswi yang stres dengan siswi yang tidak stres. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayyane di padang tahun 2011. 
 	Aktivitas siswi dan tuntutan yang tinggi akan membuat siswi kelelahan fisik maupun mental, hal ini akan memicu terjadinya stres. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan terjadinya dismenore adalah stres. Stres adalah reaksi / respon tubuh terhadap stresor psikososial (tekanan mental/beban kehidupan). Menurut Morgan & King, 
“...as an internal state which can be caused by physical demands n the body ( disease conditions, exercise, extremes of temperature, and the like ) or by environmental and social situations which are evaluated as potentially harmful, uncomfortable, orexceeding our resources for coping”. 

 Jadi stres adalah suatu keadaan yang bisa disebabkan oleh tuntutan fisik (badan), atau lingkungan, dan situasi sosial, yang berpotensi merusak dan tidak terkontrol.
 	Penyebab tersering dismenore adalah faktor psikis, dan faktor psikis ini salah satunya dapat ditimbulkan oleh stress ( Hawari, 2011 ). Dismenore atau nyeri haid adalah normal, namun dapat berlebihan ketika dipengaruhi oleh faktor fisik dan psikis seperti stres serta pengaruh dari prostaglandin dan progesteron. Hubungan antara stres dan dismenore bukanlah hal baru, selama berabad-abad, para dokter telah menduga bahwa emosi dapat mempengaruhi kesehatan seseorang secara berarti. Berdasarkan temuan terbaru tetang interaksi pikiran – tubuh, diperkirakan bahwa sebanyak 80% dari semua masalah yang berkaitan dengan kesehatan disebabkan atau diperburuk oleh stres. 
 	 Penyesuaian diri diperlukan remaja dalam menjalani transisi kehidupan, salah satunya adalah transisi sekolah asrama (Santrock, 2002 & Bandura, 1997). Transisi remaja ke sekolah  menghadapkan  remaja  pada  perubahan-perubahan  dan  tuntutan-tuntutan baru. Perubahan tersebut adalah lingkungan sekolah dan asrama, pengajar dan teman baru, aturan dan irama kehidupan asrama, serta perubahan lain sebagai akibat jauh dari orang tua. Sementara tuntutan  yang harus dihadapi siswi adalah tuntutan dalam bidang akademik, kemandirian dan tanggung jawab.
 	Penelitian  Agolla  &  Ongori (2009)  juga  menyatakan bahwa  faktor penyebab utama terjadinya stres akademik dikalangan siswa adalah beban tugas akdemik, sumber daya yang  tidak memadai,  motivasi  rendah, terus menerus berada dalam situasi akademik, ruangan yang terlalu sesak, serta ketidakpastian mendapatkan pekerjaan setelah lulus sekolah.
 	Diluar dari kehidupan asrama, siswi juga mempunyai tuntutan-tuntutan diantaranya:   tuntutan   akademik   seperti   persaingan   antar   teman   untuk mendapatkan nilai yang terbaik dan penggunaan bahasa bilingual (dua bahasa) saat proses belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswi tidak mampu mengatasi keadaan yang dianggap mengancam bagi siswi, yang disebabkan oleh aktivitas yang banyak dan tuntutan yang tinggi. Aktivitas yang banyak dan tuntutan yang tinggi ini menyebabkan siswi mengalami stres, ditambah   dengan   ketidaktahuan   siswi   dalam   meminimalkan   dan menanggulangi stres. Stres yang dialami oleh siswi ini diakibatkan oleh banyaknya kegiatan yang banyak membuat siswi lelah dan letih. Hal ini sesuai dengan pendapat Chox (1978) dalam Niven (2002) yang mengatakan bahwa kelelahan merupakan stimulus dari stres. 
 	Selain   padatnya   aktivitas   siswi,   persaingan   antar   teman   untuk mendapatkan nilai yang terbaik merupakan tuntutan akademik yang membuat responden merasa terancam jika nilai yang mereka inginkan tidak sesuai dengan yang diharapkan sehingga memicu terjadinya stres. Stres merupakan hubungan  antara  individu  dengan  lingkungan  yang  oleh  individu  dinilai membebani atau melebihi kekuatannya dan mengancam (Lazarus & Folkman, 1984  dikutip  dari Wangsadjaja, 2008).
 	Peristiwa  yang  dianggap  sebagai pemicu stres terjadi jika sudah berada diluar kendali, tidak dapat diprediksi, dan  menantang  batas-batas  kemampuan  manusia  sehingga  menimbulkan konflik  dalam  diri  sesorang.  
 	Menurut  teori  psikoanalisa  setiap  manusia memilki  konflik  bawah  sadar,  dan  beberapa  orang  menganggap  konflik tersebut lebih berat dan banyak jumlahnya sehingga menganggap konflik tersebut sebagai stres. Apabila konflik tersebut tidak dapat ditangani maka akan  menyebabkan  ketidaknyamanan  dalam  diri  individu  dan  memicu timbulnya stres. ketika seseorang telah mengalami stres atau cemas yang berlebihan, maka seluruh otot tubuh akan berkontraksi atau yang disebut dengan vasokontriksi termasuk juga otot endometrium sehingga dapat menyebabkan dismenore atau nyeri perut ketika menstruasi. 

C. Keterbatasan Penelitian
 	 	Pada penelitian dengan jenis rancangan cross sectional ini masih memiliki banyak keterbatasan diantarnya membutuhkan subjek penelitian yang relatif besar dan kurang dapat menggambarkan proses perkembangan penyakit secara tepat.
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